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Abstract. Sweet potato (Ipomoea batatas L.var. Wamena) is the staple food and main agricultural
product in the province of Papua, especially in Wamena district (Jayawijaya). Besides being used as
a staple food for generations, the sweet potato is also used as feed for pigs and others for sale.
Traditionally sweet potatoes are being stored under foliages that can only last for one month at
room temperature. The results of this research showed that spraying synthetic inhibitor Maleic
hydrazide at a concentration of 5% could inhibit the emergence of shoots and roots. The use of
Maleic hydrazide on that concentration significantly extends the durability of sweet potato up to 2.5
months.
Key word : Ipomoea batatas, L.(sweet potatoes), maleic hydrazide, shelf life
Abstrak.  Ubi jalar (Ipomoea batatas L.var. Wamena) merupakan makanan pokok dan hasil
pertanian yang paling utama di Provinsi Papua terutama di Distrik Wamena (Jayawijaya). Selain
digunakan sebagai makanan pokok, secara turun-temurun ubi jalar juga digunakan sebagai pakan
ternak babi dan sebagian lainnya dijual. Penyimpanan ubi jalar secara tradisional dilakukan dengan
cara ditimbun menggunakan dedaunan yang hanya dapat bertahan selama satu bulan pada suhu
kamar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyemprotan ubi jalan dengan zat penghambat
sintetik maleic hydrazide pada konsentrasi 5% memberikan efek yang signifikan dalam
menghambat munculnya tunas dan akar. Penggunaan maleic hydrazide pada konsentrasi tersebut
dapat memperpanjang masa penyimpanan ubi jalar sampai 2,5 bulan.
Kata kunci : Ipomoea batatas, L. (Ubi jalar), maleic hydrazide, daya simpan
PENDAHULUAN
Ubi jalar (Ipomoea batatas, L.) merupakan salah
satu dari lima makanan pokok hasil pertanian
dunia selain gandum, jagung, sorgum dan beras
(Seidu et al., 2012). Ubi jalar digunakan secara
luas untuk makanan, minuman, pengobatan,
seremonial, industri rumah tangga, umpan
memancing ikan dan makanan ternak (Nelson &
Elevith, 2011). Bagian daun dan ujung
batangnya mengandung nilai nutrisi tinggi dan
zat antioksidan polifenolik sehingga dapat
digunakan sebagai sayur dan untuk
meningkatkan kesehatan (Islam, 2006).
Menurut Kuepper (2010) ubi jalar sering disebut
juga dengan super food untuk menjelaskan
bahwa ubi jalar merupakan makanan sempurna
yang mengandung serat tinggi, vitamin A,
vitamin C, vitamin B6, Potasium,  Mangan dan
rendah kalori sehingga baik untuk menormalkan
penderita gula darah. Menurut Saleh et al.
(2011), ubi jalar mengarahkan fungsinya
sebagai makanan kesehatan (functional food)
karena mengandung betakaroten dan antosianin
yang tinggi.
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Makanan pokok masyarakat Wamena dan
masyarakat di  wilayah pegunungan tengah
Papua khususnya di Lembah Baliem adalah ubi
jalar. Kebiasaaan masyarakat pegunungan
tengah Papua terutama masyarakat di daerah
Wamena dan Yahukimo mengkonsumsi ubi jalar
sebagai makanan pokok tidak bisa diganti
dengan makanan  pokok lainnya seperti beras,
gandum, jagung, sagu atau lainnya (Peters,
2001). Menurut Sarwono (2005) ubi jalar
merupakan makanan pokok masyarakat di
kawasan timur Indonesia khususnya Papua dan
Papua Barat. Selain sebagai makanan pokok
masyarakat setempat, ubijalar juga
dimanfaatkan sebagai pakan babi serta diperjual
belikan (Peter, 2001; Limbongan & Soplanit,
2007).
Masyarakat yang biasa makan nasi tidak
merasa kenyang sebelum makan nasi sebagai
sumber karbohidrat.  Demikian pula halnya
dengan masyarakat yang terbiasa makan ubi
jalar, ubi kayu, jagung atau sagu.  Mereka baru
merasa kenyang setelah memakan ubi, jagung
atau sagu tersebut. Ubi jalar dinilai sangat
sesuai untuk program diversifikasi pangan
menuju swasembada pangan abad XXI dan
sesuai untuk mengatasi kekurangan beras
dalam jangka pendek melalui program jaring
pengaman sosial (Zuraida & Supriati, 2001).
Menurut Sianturi (Limbongan & Soplanit, 2007),
masyarakat di daerah marjinal umumnya
mengatasi kelangkaan pangan dengan
memanfaatkan umbi-umbian.
Walaupun ubi jalar pada musim tertentu
produksinya tinggi dan jumlahnya melimpah
tetapi tidak tahan lama dan mudah busuk
sehingga secara ekonomi kurang mengun-
tungkan. Hal ini menjadi tantangan bagi para
ahli hortikultura dalam penanganan pasca
panen dan lama penyimpanan ubi jalar (Anonim,
2009). Kejadian kelaparan di Wamena dan
Yahukimo beberapa tahun yang lalu
menunjukkan rentannya ketersediaan bahan
makanan pokok ubi jalar masyarakat setempat
apabila terjadi perubahan iklim atau cuaca yang
tidak seperti biasanya, misalnya perubahan iklim
yang menyebabkan kemarau yang berke-
panjangan (el-nino) atau sebaliknya musim
hujan yang berkepanjangan (la-nina). Belum lagi
bila ada serangan hama atau penyakit pada
tanaman ubi jalar tersebut. Ketergantungan
masyarakat pegunungan tengah Papua pada
bahan makanan pokok ubi jalar menjadi sangat
riskan apabila cadangan ubi jalar yang disimpan
sebagai cadangan makanan pokok tersebut
telah melampaui waktu daya simpan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ubi
jalar dan ternak babi dalam sistem pertanian
dan peternakan masih belum sesuai terutama
untuk menghadapi respon cekaman lingkungan
seperti kekeringan dan kelembaban yang
berlebihan (Peters, 2001).
Penyimpanan bahan makanan pokok ubi jalar
umumnya dilakukan secara tradisional dengan
cara menutupi hasil panen ubi jalar dengan
dedaunan untuk mencegah terjadinya keriput
atau kerusakan ubi jalar karena penguapan air
yang berlebihan sekaligus untuk menjaga
kelembaban ubi jalar tersebut agar tetap segar
untuk beberapa lama. Penyimpanan ubi jalar
secara tradisional tidak dapat bertahan lama
karena keadaan lembab menyebabkan tunas-
tunas dorman akan tumbuh dan daging umbi
akan cepat rusak karena cadangan karbohidrat
yang terdapat di dalamnya digunakan untuk
pertumbuhan tunas-tunas dorman. Penyim-
panan secara tradisional umumnya hanya
bertahan sampai sekitar satu bulan (Mutandwa
& Gadzirayi, 2007). Penyimpanan ubi jalar
dengan cara mencuci dengan air kemudian
disemprot pestisida hanya bertahan 2-3 minggu
(Kemble, 2004).  Kandungan air yang tinggi
dalam ubi jalar menyebabkan masa simpan
pendek, sedangkan umbi yang sudah waktunya
panen jika dibiarkan tetap di kebun akan cepat
rusak dan berserat dan menyebabkan kualitas
daging umbinya menurun (Anonim, 2003). Susut
kualitas dan kuantitas produk hasil pertanian
terjadi sejak pemanenan hingga saat
dikonsumsi. Besarnya susut sangat tergantung
jenis komoditi dan cara penanganan selepas
panen (Santosa, 2006). Suhu simpan
pascapanen produk hortikultura akan
menentukan umur simpan dan kualitas produk
hortikultura (Setyadjit & Sjaifullah, 1994;
Pangaribuan & Irving, 2008).
Dewasa ini telah banyak perusahaan industri
kimia yang telah menghasilkan inhibitor sintetik
yang dimanfaatkan untuk kepentingan
pertanian, misalnya pemanfaatan inhibitor
sintetik Maleic Hydrazide (MH) untuk mencegah
pertunasan pada umbi kentang dan bawang
(Abidin, 1990). Menurut Watimena (1988) dan
Abidin (1990) Maleic Hydrazide termasuk
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kelompok Plant Growth Retardant seperti Amo
1618, Phosfon D, CCC (cycocel), SADH
(succinic acid-2,2-dimethyl hydrazide),
Morphactins (methyl-2-chloro-9-hydroxy fluorine
-9-carboxylate//IT 3456 dan n-butyl-9-hydroxy
fluorine-9-carboxylate/IT 3233), dapat berperan
sebagai inhibitor dalam menghambat aktivitas
apikal meristematik (tunas pucuk), auxillary bud
(tunas ketiak) dan perpanjangan batang.
Penyemprotan Maleic Hydrazide dapat
digunakan dalam penyimpanan umbi kentang
karena dapat menghalangi tumbuhnya tunas
pada umbi kentang (Frazier et al., 2007).
Menurut Ilic et al. (2011) zat pengatur tumbuh
Maleic Hydrazide telah digunakan secara
komersial untuk memperpanjang daya simpan
bawang merah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 5 ulangan untuk setiap
perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini
menggunakan kombinasi kadar inhibitor sintetik
Maleic Hydrazide dengan konsentrasi 0,0; 1,0;
2,5; 5,0; dan 10,0 % yang disemprotkan pada
permukaan ubi jalar. Untuk menjaga
kelembaban, ubi jalar ditimbun dengan pasir
kering kemudian masing-masing kelompok
diberi label sesuai konsentrasi larutan inhibitor
sintetik Maleic Hydrazide yang digunakan dan
tanggal mulainya penyimpanan lalu ditempatkan
pada suhu kamar (± 26-28oC) dan kelembaban
ruangan setempat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data pertumbuhan tunas dan akar
pada ubi jalar menunjukkan bahwa perlakuan
penyemprotan 5% larutan inhibitor sintetik
Maleic Hydrazide paling efektif menghambat
pertumbuhan tunas dan akar. Tunas tidak
tumbuh sampai minggu ke 8 dan mulai tumbuh
pada minggu ke 9 sebanyak 20% sedangkan
pada akar sebanyak 40%. Kondisi ubi jalar
hingga minggu ke 10 tetap baik. Penggunaan
Maleic Hydrazide kemungkinan dapat
menghambat pertumbuhan tunas ubi jalar
seperti yang  dilaporkan oleh Lewis & Ewards
(2005) bahwa Maleic Hydrazide dapat
digunakan sebagai zat pengatur tumbuh untuk
mengontrol pencegahan atau penghambatan
pertumbuhan tunas pada umbi bawang merah
dan umbi kentang dalam penyimpanan bawang
merah dan kentang.  Menurut Salisbury dan
Ross (1992) ada zat pengatur tumbuh inhibitor
seperti yang terdapat pada umbi uwi (Discorea
batatus) yang menyebabkan mata tunas (organ
reproduksi vegetatif) tetap dorman.
Pada perlakuan 0% dan 1% tunas dan akar
mulai tumbuh pada minggu pertama. Pada
perlakuan 2,5% tunas dan akar mulai tumbuh
pada minggu ke 3. Pada perlakuan dengan
konsentrasi 10% tunas dan akar tidak ada yang
tumbuh tetapi ubi jalar mulai membusuk atau
rusak pada minggu ke 4.
Penggunaan pasir kering untuk penyimpanan
ubi jalar kemungkinan dapat meningkatkan daya
simpan ubi jalar karena menurut Mutandwa &
Gadzirayi (2007) penyimpanan ubi jalar secara
tradisional di Zimbabwe dilakukan dengan cara
ditimbun dengan rumput, abu atau tanah kering
agar daya simpannya lebih lama.  Menurut Teye
et al. (2011) perlakuan menggunakan abu
Lantana camara dapat digunakan untuk
meningkatkan daya simpan ubi jalar karena
mengurangi pertumbuhan tunas 42%.
Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan penyemprotan konsentrasi larutan
inhibitor sintetik Maleic Hydrazide terhadap ubi
jalar dan minggu pengamatan mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan terhadap
jumlah tunas dan akar ubi jalar yang tumbuh.
Demikian pula dengan interaksi keduanya yang
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap jumlah tunas dan akar yang tumbuh.
Hal ini terlihat dari hasil analisis varian tunas
dan hasil analisis varian akar menggunakan
program SPSS 13.0 pada taraf nyata  = 0.01
(1%).
Berdasarkan hasil uji Rentang Signifikan
Terkecil Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi 5% larutan inhibitor sintetik Maleic
Hydrazide menunjukkan hasil yang paling
signifikan atau berbeda dibandingkan dengan
perlakuan lainnya karena paling menghambat
tumbuhnya tunas dengan rata-rata 0,2.
Berdasarkan hasil uji Rentang Signifikan
Terkecil Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi larutan zat penghambat tumbuh
inhibitor sintetik Maleic Hydrazide 5%
menunjukkan hasil yang paling signifikan atau
berbeda dibandingkan dengan perlakuan
lainnya karena paling menghambat tumbuhnya
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akar dengan rata-rata 0,4.  Perlakuan Maleic
Hydrazide secara signifikan menghambat
pertumbuhan tunas dan akar ubi jalar. Maleic
Hydrazide  secara komersial sudah digunakan
untuk menghambat pertumbuhan tunas dalam
penyimpanan bawang merah, bawang putih dan
umbi kentang (Anonim, 2005).
Gambar. Penelitian Rancangan Acak Kelompok dengan 5 ulangan
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Tunas Pada Ubi Jalar
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Akar Pada Ubi Jalar
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis
data dapat disimpulkan bahwa Inhibitor sintetik
Maleic Hydrazide dapat mempengaruhi lamanya
daya simpan ubi jalar (Ipomoea batatas, L.var.
Wamena). Perlakuan konsentrasi 5% larutan
inhibitor sintetik Maleic Hydrazide paling
signifikan menghambat tumbuhnya tunas dan
akar sehingga dapat memperpanjang daya
simpan ubi jalar (Ipomoea batatas, L. var
Wamena) sampai dengan minggu ke 10 (2,5
bulan).
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
menyarankan sebagai berikut: Aplikasi 5%
larutan zat penghambat tumbuh inhibitor sintetik
Maleic Hydrazide dapat digunakan untuk
meningkatkan daya simpan jenis umbi-umbi
lainnya. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan variasi range konsentrasi larutan
inhibitor sintetik Maleic Hydrazide yang lebih
luas atau dengan menggunakan berbagai
macam produk zat penghambat tumbuh inhibitor
sintetik lainnya yang ada di pasaran.
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